BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan Adalah penilitian hukum empiris yaitu
jenis penelitian hukum yang menggunakan fakta empiris yang didapatkan dari
wawancara sehingga dapat diamati secara langsung dan memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam.?*. Dalam konteks penelitian lapangan ini, kegiatan yang
dilakukan bertujuan untuk mengamati dan mengkaji fakta-fakta agar bisa
memahami dengan lebih mendalam permasalahan yang muncul dimasyarakat.
Dalam penelitian ini pendekatan tersebut digunakan untuk mengkaji fenomena
jual beli kebutuhan acara besar dengan pembayaran di tunda di Desa Lembor
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian hukum ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum yaitu
metode penelitian yang memandang hukum sebagai fenomena sosiologi yang
tidak bisa dipisahkan dari masyarakat Dimana tempat hukum itu berlaku. Pada
pendekatan sosiologi ini lebih menekankan pada pengkajian hukum yang
berdasarkan dengan realitas sosial yang berada di lapangan.
C. Sumber Data
Pada penelitian ini menggunakan data yang digunakan peneliti terdiri dari
data primer dan data sekunder yang saling melengkapi untuk memperoleh hasil

penelitian yang menyeluruh dan mendalami yakni:

33 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1996, him. 24.
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1. Data primer
Data primer yaitu data yang dapat dan diambil langsung dari
lapangan melalui observasi, wawancara atau dokumentasi langsug dengan
narasumber baik dengan penjual maupun pembeli
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu informasi pendukung yang digunakan
untuk memperkuat analisis terhadap permasalahan yang ditelit, sumber data
ini berasal dari berbagai refrensi seperti artikel ilmiah,buku, dan skripsi yang
releven
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang releven di lapangan guna menjawab dan
mengetahui informasi mengenai permasalahan yang diteliti, peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Suatu metode untuk memperoleh informasi atau data melalui jawaban
langsung dari narasumber melalui wawancara narasumber.** Wawancara
dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada narasumber atau informan.
2. Observasi
Observasi ialah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan
data dengan mencatat dan mempelajari fenomena yang muncul

dimasyarakat dan dalam periode waktu tertentu.

34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karaya, 2000, hlm. 135.
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3. Dokumentasi
Dokumen ialah proses menyajikan data dan informasi melalui dokumen
tertulis,arsip, gambar, foto, maupun video yang sudah ada serta relevan
dengan penelitian
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian yang meliputi
pengumpulan,penyusunan dan pengelolahan data, tahapan ini menggabungkan
hasil dari observasi dan wawancara yang disusun secara sistematis untuk
memberikan pemahaman menyeluruh terhadap kondisi sosial yang terjadi di
lapangan. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan melalui beberapa Langkah
yaitu pengumpulan data,reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Adaupun penjelasanya sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari lapangan untuk dikelola
menjadi sebuah Analisa
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan Langkah untuk menyaring dan merangkun
informasi yang telah dikumpulkan dengan fokus pada data yang relevan
3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan penarikan Kesimpulan dari sebuah informasi
yang telah di susun dan pengambilan Tindakan berupa penyajian teks naratif

yang berbentuk catatan lapangan.
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4. Penarikan Kesimpulan
Peneliti dalam melakukan penarikan Kesimpulan dilakukan secara terus-
menerus selama berada dilapangan. Penarikan Kesimpulan dilakukan dengan
cara mengumpulkan data dari awal, meminjau ulang catatan lapangan,
bertukar pikiran dengan peneliti lain untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif. Dengan demikian hasil dari penarikan Kesimpulan data yang

diperoleh dari hasil penelitian.



